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KATA PENGANTAR 

 

 Moral Kristiani menegaskan bahwa manusia adalah gambar dan rupa 

Allah. Melalui pernyataan ini, setiap manusia dipandang sebagai yang luhur dan 

mulia oleh karena menyerupai Allah. Atas keluhuran itu, setiap pribadi manusia 

menjadi sangat dihargai dan dijunjung tinggi martabatnya. Menurut pemahaman 

Yahudi dan Kristen, istilah citra Allah muncul dari Kitab Kejadian. Dalam kitab 

tersebut termaktub Sabda Allah tentang hakikat dasar manusia sebagai citra Allah 

(bdk. Kej. 1: 26-27). Penggunaan istilah citra Allah ini secara implisit 

menggambarkan satu prinsip etis. Prinsip yang dimaksudkan yakni menuntut 

manusia untuk memandang dirinya sendiri secara bermartabat dan sekaligus 

menyadari diri serta orang lain sebagai citra Allah. 

 Sehubungan dengan pokok-pokok pembahasan tentang manusia sebagai 

citra Allah, dewasa ini terdapat banyak permasalahan terkait moral yang 

mengancam dan merusak hakikat manusia sebagai citra Allah. Salah satu 

permasalahan yang sering terjadi adalah free sex (seks bebas). Seks bebas adalah 

hubungan seksual antar lawan jenis yang dilakukan tanpa adanya hubungan 

pernikahan. Adapun perilaku-perilaku seks bebas yang seringkali terjadi dalam 

kehidupan kaum remaja tentunya dipengaruhi oleh faktor-faktor internal dan 

eksternal. Faktor internal yaitu faktor yang mempengaruhi kaum remaja dari 

dalam dirinya sehingga terdorong melakukan praktek seks bebas seperti krisis 

identitas, lemahnya pengontrolan diri, dan perasaan ingin mencoba. Sedangkan 

faktor eksternal, yaitu faktor yang mempengaruhi kaum remaja dari luar dirinya 

sehingga terdorong melakukan praktek seks bebas seperti keluarga, teman, dan 

pergaulan bebas. Pada umumnya, pratik seks bebas yang dilakukan oleh para 

remaja dipengaruhi oleh pola pikir yang keliru. Di samping itu, rangkaian dampak 

yang timbul atas seks bebas berawal dari hubungan seksual tanpa komitmen. 

Dampak-dampak itu seperti; dampak fisiologis, psikologis, sosial, dan moral. 

 Bertolak dari poin-poin penjelasan tentang seks bebas dalam pergumulan 

kehidupan remaja sebagai fenomena faktual dewasa ini, tentunya sangat bertolak 

belakang dengan ajaran-ajaran moral Kristiani. Kaum remaja yang cenderung 
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melihat dan mengekspresikan tubuhnya bukan sebagai pribadi yang bermartabat 

melainkan objek pelempiasan nafsu sesaat. Hal ini menjadi perhatian yang sangat 

serius bagi Gereja. Menurut kacamata moral Kristiani, seks bebas terjadi 

disebabkan oleh degradasi iman akibat pola pikir yang terkontaminasi oleh hasrat 

yang besar atas seks. 

Dalam menyelesaikan penulisan skripsi ini, tentunya tidak terlepas dari 

campur tangan dari berbagai pihak. Maka dari itu, penulis mengucapkan terima 
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ABSTRAK 

Erlan Bill Clinton Tiba, 18.75.6330. Seks Bebas di Kalangan Remaja dan 

Dampaknya Terhadap Martabat Manusia menurut Pandangan Moral 

Kristiani. Skripsi. Program Sarjana, Program Studi Filsafat, Institut Filsafat 

dan Teknologi Kreatif Ledalero. 2023.  

 Penelitan ini bertujuan untuk (1) mendeskripsikan seks dan seksualitas, 

seks bebas serta remaja (2) menjelaskan faktor-faktor terjadinya seks bebas di 

kalangan remaja dan dampaknya terhadap martabat manusia. 

Metode yang dipakai dalam tulisan ini ialah metode deskriptif dan 

teknik analisis isi dengan metode pengumpulan data melalui studi kepustakaan. 

Hal yang diteliti ialah seks bebas di kalangan remaja dan dampaknya terhadap 

martabat manusia menurut pandagan moral Kristiani. Sumber data untuk kajian 

ini diperoleh melalui ensiklopedia, kamus, dokumen-dokumen Gereja, buku-

buku, jurnal, artikel, skripsi, manuskrip, majalah maupun surat kabar harian 

dan internet. Langkah-langkah yang ditempuh oleh penulis dalam tulisan ini 

yakni (1) mengumpulkan dan membaca buku-buku yang berkaitan dengan 

pengaruh seks bebas dalam kehidupan remaja, (2) membaca dan mendalami 

martabat manusia menurut pandangan moral Kristiani (3) mencatat dan 

menganalisis data-data yang berkaitan dengan tema tulisan yang diangkat oleh 

penulis. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kehidupan seks dan seksualitas 

remaja dewasa ini perlu mendapatkan perhatian semua orang. Khususnya, 

kaum remaja belum sepenuhnya memahami apa itu seks dan seksualitas serta 

pengaruh seks bebas dalam kehidupannya. Di sisi lain, kaum remaja juga 

belum memahami sepenuhnya makna dan hekekat seksualitas menurut 

pandangan moral Kristiani. 

Kata Kunci: seksualitas, seks bebas, remaja, martabat manusia, dan 

moral Kristiani 
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ABSTRACT 

Erlan Bill Clinton Tiba, 18.75.6330. Free Sex Among Adolescents and Its 

Impacton Human Dignity in the Christian Moral View. Thesis. 

Undergraduate Program, Philosophy Study Program, Ledalero Institute of 

Philosophy and Creative Technology. 2023. 

 This research aims at (1) describing sex and sexuality, free sex and 

adolescents (2) explaining the factors of free sex among adolescents and its 

impact on human dignity.  

 The method used in this paper was descriptive method and content 

analysis techniques with data collection methods through library research. The 

items under study werefree sex among adolescents and its impact on human 

dignity according to a Christian moral perspective. Sources of data forthis 

study were obtained from encyclopedias, dictionaries, Church documents, 

books, journals, articles, theses, manuscripts, magazines,and daily newspapers 

and the internet. The steps taken by the author in this paper were (1) collecting 

and reading books related to thein fluence of free sex in the lives of 

adolescents, (2) reading and exploring human dignity from a Christian moral 

perspective (3) recording and analyzing data relating to the theme of writing 

raised by the author.  

 The results of this study indicate that the sex life and sexuality of 

today's adolescents need everyone's attention. In particular, adolescents do not 

fully comprehend what sex and sexuality are and the impact of free sex in their 

lives. On the other hand, young people also do not wholly comprehend the 

meaning and essence of sexuality according to a Christian moral perspective.  

Keywords: sexuality, free sex, youth, human dignity, and Christian morals 
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